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Akuntansi adalah produk budaya masyarakat di mana ia lahir. Bentuk-bentuk kehidupan 

sehari-hari memiliki peran yang signifikan dalam menciptakan, memelihara, dan merubah 

domain dari ilmu akuntansi. Dalam konteks ini, akuntansi adalah praktik diskursif, ia 

mempengaruhi penggunanya, dan pada saat yang sama, masyarakat bisnis memiliki kemampuan 

untuk mempengaruhi akuntansi sebagai instrumen bisnis.  

Penelitian ini bertujuan untuk menelusuri implikasi dari nilai-nilai spiritual pedagang 

pasar tradisional terhadap konsep dan praktik akuntansi. Konsep akuntansi yang dimaksud 

adalah konsep laba dan modal. Dengan pendekatan interaksionisme simbolik dalam metode 

penelitian kualitatif, penelitian ini menemukan bahwa nilai-nilai spiritual pedagang pasar 

tradisional, yakni, nilai persaudaraan dan rasa syukur, mempengaruhi konsep modal, konsep 

laba, dan praktik akuntansi pedagang pasar tradisional.  

Hal ini tercermin dalam pemaknaan konsep laba dan modal secara nonmaterial, dan juga 

praktik akuntansi yang bertujuan untuk menghindari konflik bukan untuk mengalkulasi laba. 

Kata kunci : nilai-nilai spiritual, pedagang pasar tradisional, konsep laba, konsep modal, praktik 

akuntansi. 


